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ABSTRAK

Antioksidan adalah substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir radikal bebas dan mencegah
kerusakan sel normal, protein, dan lemak oleh radikal bebas. Daun jambu air (Syzygium aqueum)
merupakan salah satu tanaman yang mempunyai aktivitas antioksidan karena memiliki kandungan
flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui formulasi body scrub cream fraksi etanol daun
jambu air (Syzygium aqueum) sebagai antioksidan dan untuk mengetahui aktivitas antioksidan body
scrub cream fraksi etanol daun jambu air (Syzygium aqueum). Metode penelitian ini secara
eksperimental, dimulai dengan daun jambu air (Syzygium aqueum) diekstraksi menggunakan pelarut
etanol 96% dengan metode maserasi, dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut etanol, n-
heksan dan etil asetat lalu dibuat sediaan body scrub cream dengan konsentrasi ekstrak formula I, 11,
111 berturut-turut 1%, 2% dan 3%. Pada penelitian ini uji stabilitas fisik body scrub cream meliputi uji
organoleptis diperoleh hasil beraroma jambu dan tekstur semi padat, uji homogenitas diperoleh hasil
homogen, uji pH diperoleh hasil sesuai dengan standar pH yaitu 4,5-7, uji daya sebar diperoleh hasil
sesuai dengan persyaratan yaitu 5-7 cm dan cycling test yang dilakukan secara 6 siklus 12 hari.
Berdasarkan hasil pengukuran aktivitas antioksidan maka didapatkan hasil nilai 1Csy pada formula I,
formula 1, formula 11, vitamin C secara berturut-turut yaitu 46,7602 pg/mL, 21,1618 pg/mL, 6,1973
pg/mL, 4,1727 pg/mL. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa fraksi etanol daun jambu air
(Syzygium aqueum) dapat diformulasikan sebagai sediaan body scrub cream yang stabil secara fisika
dan kimia serta memiliki aktivitas antioksidan paling efektif pada formula Il dengan nilai 1Csg
sebesar 6,1973ug/mL.

Kata kunci : Jambu Air, Antioksidan, Body Scrub, Spektrofotometri UV-Vis

ABSTRACT

Antioxidants are substances the body needs to neutralize free radicals and prevent damage to normal
cells, proteins and fats by free radicals. Water guava leaves (Syzygium aqueum) are a plant that has
antioxidant activity because it contains flavonoid compounds. This research aims to determine the
formulation of body scrub cream from the ethanol fraction of water guava leaves (Syzygium aqueum)
as an antioxidant and to determine the antioxidant activity of body scrub cream from the ethanol
fraction of water guava leaves (Syzygium aqueum). This research method is experimental, starting
with water guava leaves (Syzygium aqueum) extracted using 96% ethanol solvent using the
maceration method and continuing with fractionation using ethanol, n-hexane and ethyl acetate
solvents and then making a body scrub cream preparation with formula | extract concentration. , II,
11 respectively 1%, 2% and 3%. In this study, the physical stability test of body scrub cream included
organoleptic tests which resulted in a guava aroma and semi-solid texture, homogeneity tests obtained
homogeneous results, pH tests obtained results in accordance with the pH standard, namely 4.5-7,
power tests obtained results in accordance with the requirements, namely 5-7 cm and a cycling test
which is carried out in 6 cycles of 12 days. Based on the results of measuring antioxidant activity, the
IC50 values obtained for formula I, formula Il, formula 11, vitamin C respectively were 46.7602
pg/mL, 21.1618 pg/mL , 6.1973 pg/mL, 4.1727 pg/mL. The results of the research can be concluded
that the ethanol fraction of water guava leaves (Syzygium aqueum) can be formulated as a body scrub
cream preparation that is physically and chemically stable and has the most effective antioxidant
activity in formula 111 with an IC50 value of 6.1973ug/mL.

Keywords: Guava, Antioxidant, Body Scrub, UV-Vis Spectrophotometry
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PENDAHULUAN

Kulit merupakan lapisan paling luar dari
tubuh yang berfungsi sebagai penahan rangsangan
dari luar seperti radiasi matahari, rokok, polusi
udara dan zat berbahaya lainnya yang dapat
menyebabkan lesi
(Ayuningdya et al., 2023).

atau kerusakan pada kulit

Berbagai macam kerusakan pada kulit seperti
kering, pecah-pecah, kusam, kasar, keras dan
penuaan merupakan contoh perlindungan kulit
tubuh  dari Salah

mengakibatkan timbulnya penyakit degeneratif dan

pengaruh luar. satu yang
penuaan dini karena adanya radikal bebas dalam
tubuh (Firmansyah et al., 2023).

Radikal bebas merupakan atom atau molekul
yang memiliki satu atau lebih elektron yang tidak
berpasangan pada orbital terluarnya, yang
membuatnya tidak stabil dan sangat reaktif. Untuk
radikal

bereaksi dengan molekul di sekitarnya untuk

menstabilkan dirinya, bebas ini akan

mendapatkan pasangan elektron. Reaksi ini
menimbulkan reaksi berantai dalam tubuh, yang jika
tidak dihentikan dapat menimbulkan berbagai
penyakit dalam tubuh (Aryanti et al., 2021).

Berbagai penyakit yang diakibat oleh
oksidatif atau radikal bebas berlebihan dalam tubuh
dapat dicegah dengan antioksidan. Antioksidan
merupakan senyawa yang memperlambat dan
mencegah proses oksidasi. Salah satu sediaan yang
dapat digunakan seabagi antioksidan yang dapat
menangkal radikal bebas yaitu lulur (Aryanti et al.,
2021).

Lulur, juga dikenal sebagai body scrub,
merupakan sediaan emulsi cair atau setengah padat
yang digunakan untuk mengangkat kotoran sel kulit
mati yang tidak terangkat sepenuhnya oleh sabun.

Lulur digunakan untuk memberikan kelembaban

dan mengembalikan kelembutan kulit (Dira &
Dewi, 2022).

Salah- satu tanaman yang dapat dibuat
menjadi sediaan lulur atau body scrub cream yang
terbukti khasiatnya sebagai antioksidan yaitu daun
jambu air. Syzygium aqueum merupakan tanaman
yang berasal dari suku jambu—jambuan (myrtaceae)
yang dikenal di Indonesia sebagai jambu air.
Tanaman jambu air memiliki lebih dari satu
kandungan senyawa kimia yang memiliki aktivitas
farmakologi yang baik sehingga dapat digunakan
sebagai obat tradisional. Daun jambu air diketahui
mengandung senyawa flavonoid, fenol, dan tannin
(Dewi Zulfa et al., 2023).

Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan
senyawa flavonoid sebagai zat aktif yang
terkandung dalam daun jambu air maka perlu
dibuat sediaan farmasi yang dapat mengangkat sel
kulit mati dengan bantuan bahan scrub. Salah satu
contoh bahan scrub yaitu beras ketan putih (Yunita
etal., 2021).

Beras ketan putih merupakan salah satu
varietas padi dalam famili Gramineae. Beras ketan
mengandung air, vitamin (terutama pada bagian
aleuron), dan mineral (Suriani, 2015). Serbuk beras
ketan putih bisa berfungsi sebagai eksfolian,
digunakan untuk mengangkat sel-sel kulit mati
(Dira & Dewi, 2022).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Kausar et al (2023) tentang pengujian antioksidan
pada ekstrak daun jambu air dan ekstrak daun kelor
ketahui bahwa ekstrak daun jambu air memiliki
nilai 1Csy sebesar 75,204 ppm sementara ekstrak
daun kelor memiliki nilai 1Cso sebesar 86,584 ppm.
Dari hasil data yang diperoleh dapat disimpulkan

bahwa kandungan antioksidan dalam daun jambu
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air lebih besar dari pada daun kelor (Kausar, Radho
Al; Putra, Subekti Ari Eka, 2023).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
membuat sediaan farmasi berubah body scrub
cream dengan menggunakan fraksi etanol daun
jambu air (Syzygium aqueum) sebagai zat aktif
dengan berbagai konsentrasi sebagai antioksidan

agar terhindar dari radikal bebas.

METODE PENELITIAN
Sampel

Daun jambu air (Syzygium aqueum) yang
berwarna hijau muda serta beras ketan putih (Oryza
sativa glutinosa) berasal dari dusun tagari, desa
Bebo, Kecamatan Sanggalla Utara, Kabupaten
Tana Toraja. Daun jambu air (Syzygium aqueum)
diatas diambil pada lembar ke dua sampai keempat.
Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah alu, ayakan, batang pengaduk, blender,
cawan porselin, corong pisah (Pyrex), gelas kimia
(Pyrex), gelas ukur (Pyrex), labu ukur 25 mL
(Iwaki), labu ukur 50 mL (lwaki), labu ukur 100
mL (lwaki), lampu spiritus, lap halus, lap kasar,
lumpang, kaki tiga, kulkas, kuvet, objek gelas,
penggaris, pH meter (Krisbow), pipet tetes, pipet
volume (lwaki), pot/tempat kosmetik, rak tabung,
UV-Vis,
timbangan analitik, tabung reaksi (Iwaki), dan vial.

stemper,  sudip,  spektrofotometri

Bahan

Bahan yang digunakan pada penelitian ini
yaitu aquadest, asam stearat, asam askorbat
(vitamin C), bubuk beras ketan putih (Oryza sativa
glutinosa) ekstrak daun jambu air (Syzygium

agqueum), etanol, etil asetat, gliserin, metil paraben,

minyak mawar, n-Heksan, propilen glikol, propil
DPPH (2-2-diphenyl-1-

alkohol, spiritus dan

paraben, serbuk
picrylhydrazyl), setil

trietanolamin.

Pengolahan Simplisia

Daun jambu air (Syzygium agqueum) yang
telah dikumpulkan, disortasi basah dengan cara
menghilangkan kotoran yang menempel pada
sampel, kemudian dicuci dengan air mengalir.
Setelah itu dijemur di tempat yang tidak terkena
sinar matahari langsung. Daun jambu air (Syzygium
aqueum) yang telah kering kemudian dirajang
hingga berukuran kecil dan siap untuk di ekstraksi
(Karim et al., 2023).

Pembuatan Ekstraksi

Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum)
menggunakan metode maserasi dengan pelarut
etanol 96%. Sebanyak 500 gram serbuk dimaserasi
dengan etanol 96% dilakukan 3 kali perendaman di
dalam toples. Pertama direndam selama 24 jam
sambil sesekali diaduk. Setelah 24 jam, larutan
ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) disaring
sehingga diperoleh filtrat dan ampas. Kemudian
dilakukan lagi perendaman ampas selama 24 jam
sambil sesekali diaduk. Setelah 24 jam, larutan
ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) disaring
sehingga diperoleh filtrat dan ampas. Selanjutnya,
ampas tersebut dilakukan perendaman kembali
menggunakan etanol 96% selama 24 jam sambil
diaduk filtrat

menggunakan corong dan kertas saring dan

sesekali kemudian disaring
ditampung. Setelah itu semua filtrat dikumpulkan
dan dimasukkan ke dalam rotavapor sehingga

diperoleh ekstrak kental (Lestari, 2023).
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Fraksinasi

Ekstrak etanol daun jambu air sebanyak 10 g
dilarutkan menggunakan etanol 96% sebanyak 100
mL kemudian masukkan ke dalam corong pisah.
Setelah itu masukkan n-hexan sebanyak 100 mL ke
corong pisah dan dikocok perlahan selama 15 menit
sampai tercampur. Kemudian diamkan hingga
memisah menjadi 2 lapisan, yaitu lapisan atas (n-
hexan) dan lapisan bawah (etanol). Diambil lapisan
n-hexan, kemudian dipisahkan sebagai fraksi etil
asetat. Fraksinasi diulang hingga 5 kali. Fraksinasi
selanjutnya menggunakan residu fraksi n-hexan
etanol daun jambu dengan prosedur yang sama
namun menggunakan pelarut etil asetat (Fauziah et

al., 2022).

Pembuatan Sediaan Body Scrub Cream

Fase minyak seperti asam stearat, setil
alkohol, propil paraben ditimbang dan diletakkan
dalam cawan porselen kemudian dilebur pada
waterbath dengan suhu 70°C. Fase air yang terdiri
atas, propilen glikol, trietanolamin, metil paraben,
ditimbang dan dimasukkan dalam cawan porselin
dicampur homogen di atas waterbath dengan suhu
70°C. Setelah fase minyak dan fase air melebur,
dimasukkan fase minyak ke dalam mortir hangat
dan fase air ditambahkan bertahap, aduk sampai
sediaan homogen. Ditambahkan ekstrak daun
jambu air (Syzygium aqueum) dan scrub beras
ketan putih, aduk hingga homogen kemudian
ditambahkan ~ minyak
(Defayanti et al., 2023).

mawar  secukupnya

Evaluasi Sediaan Body Scrub Cream
Uji Organoleptis
Uji organoleptis dilakukan dengan melihat

warna, bau dan bentuk sediaan body scrub cream
(Hehakaya et al., 2022).

Uji pH

Uji pH sediaan body scrub cream diukur
menggunakan pH meter dengan cara dicelupkan ke
dalam sampel body scrub. Nilai pH sediaan yang
memenuhi kriteria pH kulit dan tidak mengiritasi
yaitu pH 4,5- 7 (Karim, 2022).

Uji homogenitas
dilakukan

menimbang sebanyak 1 g sediaan dan dioleskan

Uji homogenitas dengan

pada kaca objek kemudian diamati tekstur

sediaannya (Hehakaya et al., 2022).

Uji daya sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menimbang
sebanyak 1 g sediaan dan diletakkan di tengah kaca
dan ditutup dengan kaca penutup yang sudah
ditimbang bobotnya kemudian dibiarkan selama 1
menit. Setelah itu diukur diameter penyebaran
sediaan dari beberapa sisi dan dihitung rata-
ratanya. Selanjutnya ditambahkan beban 100 g dan
dilakukan pengukuran diameter lagi setelah 1
menit. Beban ditambahkan lagi hingga 200 g
(Hehakaya et al., 2022).

Uji cycling test

Uji cycling test dilakukan untuk menentukan
kestabilan sediaan body scrub cream yang telah
dibuat dengan siklus antara 2 suhu, yaitu suhu
penyimpanan pada suhu + 4°C selama 24 jam, lalu
dikeluarkan dan ditempatkan kembali pada suhu +
40°C selama 24 jam. Uji ini dilakukan selama 6

siklus (Latifah et al., 2022).

Uji Aktivitas Antioksidan

Pembuatan Larutan Stok DPPH
Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 10 mg,

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 100 mL
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dan ditambahkan etanol pro analisis hingga batas
sehingga diperoleh larutan dengan konsentrasi 100
ppm (Latifah et al., 2022).

Penetapan Panjang Gelombang Maksimum
DPPH

Mengambil sebanyak 3 mL larutan DPPH 50
ppm lalu dimasukkan dalam vial. Kemudian diukur
serapannya pada panjang gelombang 400-800 nm.
Panjang gelombang maksimum ditetapkan
berdasarkan nilai

spektrofotometer UV-Vis (Latifah et al., 2022).

serapan maksimum dengan

Pembuatan dan Pengukuran Larutan Blanko
DPPH

Larutan DPPH 50 ppm dipipet sebanyak 2
mL, ditambahkan etanol sebanyak 1 mL kemudian
serapan

diukur pada panjang

maksimum (Latifah et al., 2022).

gelombang

Pembuatan Larutan Standar Induk Vitamin C
Vitamin C ditimbang sebanyak 10 mg,
masukkan ke dalam labu ukur 100 mL kemudian
dilarutkan dengan etanol sampai batas sehingga
didapatkan larutan

konsentrasi 100 ppm (Latifah et al., 2022).

induk vitamin C dengan

Pembuatan Larutan Standar Induk Vitamin C
Vitamin C ditimbang sebanyak 10 mg,
masukkan ke dalam labu ukur 100 mL kemudian
dilarutkan dengan etanol sampai batas sehingga
didapatkan larutan

konsentrasi 100 ppm (Latifah et al., 2022).

induk vitamin C dengan

Pengukuran Larutan Standar Vitamin C
Larutan vitamin C 100 ppm dibuat seri

konsentrasi, yaitu 2, 4, 6, 8, 10, 12, dan 14 ppm..

Selanjutnya dipipet sebanyak 1 mL dari masing-

masing seri, dimasukkan ke dalam vial lalu

tambahkan 1 mL DPPH 50 ppm Diamkan selama
30 menit pada suhu kamar. Diukur serapannya
UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum (Latifah et al.,
2022).

menggunakan  spektrofotometer

Pembuatan Larutan Uji Body Scrub Cream
Sediaan body scrub cream diambil sebanyak

10 mg masukkan kedalam labu ukur 100 mL.

Kemudian dilarutkan dengan etanol sampai tanda

batas, sehingga diperoleh konsentrasi 100 ppm.

Pengukuran Aktivitas Antioksidan Sediaan
Body Scrub Cream

Larutan uji 100 ppm dibuat dalam seri
konsentrasi 2, 4, 6, 8, 10, 12 dan 14 ppm.
Selanjutnya dipipet 1 mL dari masing-masing seri.
Tambahkan 1 mL DPPH 50 ppm. Didiamkan
selama 30 menit pada suhu kamar. Serapan diukur
UV-Vis pada
panjang gelombang maksimum (Latifah et al.,
2022).

menggunakan  spektrofotometer

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Ektrak dan Rendamen Daun Jambu
Air (Syzygium aqueum)

Berat Berat %
Sampel Simplisia Ekstrak rendame
(gram) (gram) n
Daun jambu 500 67,253 13,450

air

Pada tabel 1. menunjukkan nilai ekstrak dan
rendamen pada daun jambu air (Syzygium aqueum)
yang diperoleh dimana berat simplisia yang
digunakan 500 gram, berat ekstrak yang diperoleh
67,253 gram dan rendamen yang diperoleh 13,450
% yang artinya memenuhi syarat rendamen yang
baik yaitu diatas 10 % (Subaryanti et al., 2022).
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Tabel 2. Hasil Fraksi Etanol Daun Jambu Air
(Syzygium aqueum)

Sampel Berat Berat %
ekstrak fraksi rendamen
(gram) (gram)
Daun
jambu air 30 6,60 22

Pada Tabel 2. menunjukkan nilai fraksi
daun jambu air (Syzygium aqueum) dengan
menggunakan pelarut etanol 96% dengan berat
ekstrak yang digunakan 30 gram, berat fraksi yang
diperoleh 6,60 gram dan rendamen yang diperoleh
22 % yang artinya memenuhi syarat rendamen yang
baik yaitu di atas 10% (Subaryanti et al., 2022).

Hasil Evaluasi sediaan Body Scrub Cream

Uji Organoleptis

Pengamatan uji organoleptis merupakan uji
yang dilakukan dengan menggunakan panca indra
bertujuan untuk mengamati warna, aroma dan
bentuk dari sediaan.

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptis Sebelum Cycling

Test
Pengamatan
Formula Sebelum cycling test

Warma  Aroma Bentuk
K Putih Jambu  Semi padat
Fl Hijau Olive Jambu  Semi padat
Fll Hijau Jambu  Semi padat

mudah
FlI Hijau Tua  Jambu  Semi padat

Tabel 4. Hasil Uji Organoleptis Setelah Cycling

Test
Pengamatan
Formula Setelah cycling test

Warma  Aroma Bentuk
K Putih Jambu  Semi padat
Fl Hijau Olive Jambu  Semi padat
FII Hijau Jambu  Semi padat

mudah
FIlI Hijau Tua  Jambu  Semi padat

Pada Tabel 3. dan Tabel 4. menunjukkan
hasil bahwa sebelum cycling test, kontrol negatif

memiliki warna putih, aroma jambu dan memiliki
bentuk semi padat. Pada formula I memiliki warna
hijau olive, aroma jambu dan memiliki bentuk semi
padat. Pada formula 1l memiliki warna hijau
mudah, aroma jambu dan memiliki bentuk semi
padat. Pada formula 11 memiliki warna hijau tua,
aroma jambu dan memiliki bentuk semi padat.
Setelah dilakukan cycling test tidak terdapat
perbedaan yang signifikan pada warna, aroma dan
bentuk sediaan body scrub cream yang berarti
bahwa sediaan body scrub cream dikatakan stabil

baik sebelum dan setelah cycling test.

Uji Homogenitas

Uji Homogenitas adalah uji yang dilakukan
untuk melihat ada atau tidaknya partikel kasar pada
sediaan body scrub cream menggunakan gelas
arloji.

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas

Pengamatan
Formula Sebelum Setelah
cycling test cycling test
K Homogen Homogen
FI Homogen Homogen
FlI Homogen Homogen
FIll Homogen Homogen

Pada Tabel 5. menunjukkan hasil dimana
keempat sediaan K°, FI, FII, FIIl yang diamati
sebelum dan setelah cycling test memiliki
homogenitas yang baik karena tidak ditemukannya
partikel kasar dalam sediaan selain dari
scrubingnya pada sediaan body scrub cream,
sehingga sediaan dikatakan stabil dan menunjukkan
bahwa bahan-bahan yang terkandung di dalamnya

tercampur dengan baik.

Uji pH
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dilakukan
mengetahui nilai pH dari sediaan masih termasuk

Pengamatan uji pH untuk
dalam range yang telah ditentukan. Sediaan body
scrub cream merupakan sediaan yang digunakan
pada kulit badan sehingga nilai pH sediaan harus
sesuai dengan pH kulit badan yaitu 4,5-7,0. Karena
apabila suatu sediaan terlalu asam <4,5 akan
menyebabkan kulit iritasi sedangkan apabila suatu
sediaan terlalu basa >7,0, maka akan menyebabkan
kulit bersisik untuk itu sediaan body scrub cream
harus memiliki pH yang sama dengan pH kulit (Ain
Thomas et al., 2022).

Tabel 6. Hasil Uji pH

Pengamatan uji daya sebar merupakan uji
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan body
scrub cream untuk menyebar pada saat dioleskan
pada kulit. Untuk itu absorpsi zat aktif pada kulit
akan semakin optimal apabila memenuhi syarat

daya sebarnya yaitu 5-7 cm.

Tabel 7. Hasil Uji Daya Sebar

Pengamatan

Sebelum  Setelah
Formula  cycling cycling  Syarat Sig

test test
K 571 6,15
Fl 5,38 6,08 5-7cm 0,008
FIl 5,77 6,09 P<0,05
FIlI 5,62 6,16

Formul Pengamatan

abody Sebelum Sesudah Syara sig
scrub cycling cycling t

cream test test

K 5,60 55

Fl 5,24 6,7 45-7 0,174
Fll 5,51 6,3 P>0,05
FllI 6,14 6,4

Pada Tabel 6. menunjukkan hasil dimana pH
sediaan sebelum cycling test pada K" yaitu 5,60, FI
yaitu 5,24, FIl yaitu 551 dan pada FIIl 6,14
sedangkan pH sediaan setelah cycling test pada K
yaitu 5,5, FI yaitu 6,7, FIl yaitu 6,3, dan FIll 6,4.
Hasil data yang didapatkan setelah dilakukan
analisis data dengan menggunakan analisis statistik
parametrik dengan menggunakan paired sampel T-
test SPSS menunjukkan hasil pada uji paired
sampel T-test pH memiliki nilai p>0,05 yang
berarti tidak terdapat perbedaan yang bermakna

sebelum dan setelah cycling test.

Uji Daya Sebar

Pada Tabel 7. menunjukkan hasil daya sebar
sediaan sebelum cycling test diperoleh daya sebar
K’ yaitu 5,71, FI yaitu 5,38, FIl yaitu 5,77 dan FllII
yaitu 5,62 sedangkan daya sebar sediaan setelah
cycling test pada K™ yaitu 6,15, FI yaitu 6,08, FlI
yaitu 6,09 dan FIIlI yaitu 6,16. Hasil data yang
didapatkan setelah dilakukan analisis data dengan
menggunakan analisis statistik parametrik dengan
T-test SPSS
menunjukkan hasil pada uji paired sampel T-test

menggunakan paired  sampel
daya sebar memiliki nilai p<0,05 yang berarti
terdapat perbedaan yang bermakna sebelum dan
sebar

setelah cycling test.

faktor

Perbedaan daya
dipengaruhi  oleh seperti  suhu dan

penyimpanan pada saat cycling test.

Uji Antioksidan Sediaan Body Scrub Cream
Pengujian aktivitas antioksidan pada sediaan
body scrub cream digunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) dengan tujuan untuk
mengetahui 1Cso dari sediaan body scrub cream
fraksi daun jambu air (Syzygium aqueum). Metode
DPPH

antioksidan pada sediaan body scrub cream. Alasan

digunakan untuk melihat aktivitas
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digunakan metode ini karena mudah, cepat, peka,
dan hanya memerlukan sedikit sampel.

Tabel 8. Hasil Uji Antioksidan Sediaan dan

Vitamin C
Nilai 1Csg Kategori
Perlakukan (png/mL)
Formula | 46,7602 Sangat Kuat
Formula Il 21,1618 Sangat Kuat
Formula 11 6,1973 Sangat Kuat
Kontrol Positif 41727 Sangat Kuat
Keterangan
Sifat antioksidan berdasarkan nilai 1Csy (Rahmi,
2017),
<50 ppm . Sangat Kuat
50 ppm- 100 ppm . Kuat
100 ppm- 150 ppm . Sedang
150 ppm — 200 ppm : Lemah

Pada Tabel 8. sediaan body scrub cream
fraksi etanol daun jambu air pada formula |
ICso 46,7602 pg/mL, pada
formula Il mempunyai nilai 1Cso 21,1618 pg/mL

mempunyai nilai

sedangkan pada formula Il mempunyai nilai 1Cs
6,1973 pg/mL. Berdasarkan keterangan sifat
antioksidan, suatu senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan <50 ppm dikaegorikan sangat kuat
sebagai antioksidan,

50 ppm - 100 ppm

dikategorikan kuat, 100 ppm - 150 ppm
dikategorikan sedang dan 150 ppm — 200 ppm
dikagorikan lemah sehingga pada formula I, 1, dan
Il dikategorikan sangat kuat sebagai antioksidan.
Walaupun Kketiganya dikategorikan sangat kuat
namum jika diliat dari nilai 1Cs, formula 11l yang
memiliki aktivitas antioksidan yang paling besar
karena nilai 1Csp yang paling kecil. Semakin kecil
nilai 1Cso semakin kuat aktivitas antioksidannya.
Pada kontrol positif digunakan vitamin C yang
secara signifikan lebih rendah dari ketiga formula
dengan nilai 1Csy 4,1727 pg/mL. Hal ini

membuktikan bahwa Vitamin C memiliki aktivitas

antioksidan yang lebih kuat jika dibandingkan
dengan tiga formula.

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa fraksi etanol
daun jambu air (Syzygium aqueum) dapat
diformulasikan kedalam sediaan body scrub cream
serta memiliki memiliki aktivitas antioksidan
dengan formula Il yang memiliki nilai 1Cso yang
paling rendah sehingga dikagegorikan sangat kuat
sebagai antioksidan diantara ketiga formula dengan

nilai 1Cs6,1973 pg/mL .

Saran

Perlu dilakukan pengujian lanjutan misalnya
uji klinis dan uji mikrobiologi dari sediaan body
scrub cream fraksi etanol daun jambu air (Syzygium
agqueum) sebagai antioksidan agar dapat dijadikan

sediaan dipasaran.
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